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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian beban kerja mental dan tingkat kelelahan 

pengemudi bus AKAP di Terminal Tipe A Dungingi Kota Gorontalo diperoleh: 

1. Hasil beban kerja mental pengemudi bus AKAP menggunakan Metode 

NASA-TLX masuk dalam kategori tinggi dengan nilai rata-rata sebesar 

57,76. Indikator kebutuhan waktu menjadi point pertama yang 

mempengaruhi dengan nilai 10,80, indikator kedua adalah kebutuhan 

Mental dengan nilai 10,11,indikator ketiga adalah kebutuhan fisik dengan 

nilai 10,07, indikator keempat adalah performansi dengan nilai 9,77, 

indikator kelima adalah tingkat usaha dengan nilai 8,81, dan terakhir adalah 

tingkat frustasi dengan nilai 8,19. Sehingga pekerjaan mengemudi bus 

AKAP di Terminal Dungingi Kota Gorontalo mengemukakan kebutuhan 

waktu menjadi penyebab terbesar tingkat beban kerja mental. 

2. Hasil tingkat kelelahan pengemudi bus AKAP menggunakan metode SOFI 

masuk dalam kategori sedang dengan nilai 3,07. Dimensi sleepiness atau 

rasa kantuk menjadi point pertama yang mempengaruhi kelelahan dengan 

nilai 4,00, dimana indikator yang mendominasi yaitu mengantuk dan sering 

menguap masuk dalam kategori tinggi. Dimensi kedua adalah kekurangan 

energy dengan nilai 3,66, dimana indikator yang mendominasi yaitu sangat 

lelah masuk dalam kategori tinggi. Dimensi ketiga adalah ketidaknyamana 

fisik dengan nilai 3,46. Dimensi keempat adalah aktivitas fisik dengan nilai 
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2,55, dimana indikator yang mendominasi yaitu berkeringat masuk dalam 

kategori tinggi. Terakhir adalah dimensi berkurangnya motivasi dengan 

nilai 1,70. 

5.2 Saran 

Adapun saran yang diberikan dari penelitian ini adalah : 

1. Bagi peneliti selanjutnya dapat menganalisis tingkat kantuk dengan 

menggunakan metode lainnya.. 

2. Peneliti selanjutnya juga dapat menganalisis beban kerja mental dan 

tingkat kelelahan menggunakan jenis penelitian objektif. 
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